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Penelitian ini meneliti permasalahan tingkat minat belajar siswa kelas 6
yang tergolong rendah, terutama dalam konteks pembelajaran
matematika, khususnya perkalian dan pembagian. Tujuan penelitian ini
yaitu untuk mengembangkan TALIGITAR (Tabel Perkalian dan
Pembagian Matematika Pintar) dalam upaya meningkatkan minat belajar
siswa terhadap matematika. Jenis penelitian ini yaitu Research and
Development (R&D) dengan menggunakan metode pengembagan ADDIE.
Subjek penelitian yaitu ahli materi, dan ahli media pembelajaran. Subjek
uji coba yaitu siswa kelas 6. Metode yang digunakan untuk
mengumpulkan data yaitu observasi, wawancara, dan Kkuesioner.
Instrumen pengumpulan data berupa angket. Teknik yang digunakan
untuk menganalisis data yaitu analisis deskriptif kualitatif dan analisis

deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian yaitu penilaian dari ahli materi
mencapai persentase sebesar 76% dengan kriteria baik. Ahli media
meraih persentase 80% dengan kriteria baik. Hasil uji coba kepada siswa
kelas 6 menunjukkan persentase sebesar 81% dengan Kkriteria baik.
Disimpulkan bahwa secara keseluruhan, "Media Pembelajaran
TALIGITAR" dianggap sesuai untuk digunakan dalam pembelajaran
matematika di kelas 6. Hasil analisis data juga menunjukan peningkatan
minat siswa terhadap matematika setelah penggunaan media tersebut.
Penelitian ini dapat memberikan kontribusi penting dalam
meningkatkan minat siswa terhadap matematika melalui penggunaan
media yang inovatif dan interaktif.
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ABSTRACT

This study examines the problem of the low level of interest in learning of grade 6 students, especially in the
context of learning mathematics, especially multiplication and division. The purpose of this research is to
develop TALIGITAR’s (Smart Mathematical Multiplication and Division Table) in an effort to increase
students’ interest in mathematics. This type of research is Research and Development (R&D) using the ADDIE
development method. The subjects of the study are material experts, and learning media experts. The test
subjects were grade 6 students. The methods used to collect data are observation, interviews, and
questionnaires. Data collection instruments in the form of questionnaires. The techniques used to analyze the
data are qualitative descriptive analysis and quantitative descriptive analysis. The results of the study were
the assessment of material experts reaching a percentage of 76% with good criteria. Media experts achieve a
percentage of 80% with good criteria. The results of the trial for grade 6 students showed a percentage of
81% with good criteria. It was concluded that overall, "TALIGITAR's Learning Media" was considered
suitable for use in mathematics learning in grade 6. The results of data analysis also showed an increase in
students’ interest in mathematics after the use of these media. This research can make an important
contribution in increasing students' interest in mathematics through the use of innovative and interactive
media.
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1. PENDAHULUAN

Matematika memiliki peran penting dalam kehidupan manusia dan perkembangan ilmu
pengetahuan. Matematika merupakan mata pelajaran yang bersifat abstrak dan kompleks, sehingga
banyak siswa merasa kesulitan saat belajar dan memahaminya, yang mengakibatkan mereka cenderung
menghindari atau tidak tertarik untuk mempelajarinya (Yantoro et al, 2021; Zulbryanti et al., 2022).
Dalam konteks pendidikan, matematika adalah mata pelajaran yang mendalam dan memiliki relevansi
luas di berbagai aspek kehidupan sehari-hari (Ridha et al., 2020; Shiddiq & Herman, 2023). Matematika
adalah bagian dari ilmu eksakta yang memiliki peran yang sangat signifikan dalam berbagai disiplin ilmu
dan dalam kehidupan sehari-hari (Damayanti & Rufiana, 2021; Maghfiroh & Hardini, 2021). Hal inilah
yang menyebabkan pembelajaran matematika harus didesain dengan menarik sehingga dapat
meningkatkan minat belajar matematika pada siswa. Minat adalah faktor kunci yang mempengaruhi
proses belajar dan pemahaman matematika. Minat dalam matematika dapat menjadi pendorong utama
dalam eksplorasi konsep-konsep matematika yang kompleks dan penyelesaian masalah-masalah yang
berkaitan dengan matematika.

Dalam memahami matematika, siswa perlu memiliki minat belajar yang tinggi dalam matematika.
Minat merupakan dorongan untuk ingin tahu, belajar, mengagumi, atau memiliki suatu hal. Seorang siswa
sebaiknya memiliki minat yang berasal dari motivasi internal untuk belajar. Belajar adalah suatu proses
yang alami untuk memperoleh pengetahuan atau keterampilan melalui aktivitas pembelajaran (Adnyana
& Yudaparmita, 2023; Lestariningsih & Sholichah, 2017). Minat belajar memiliki peran yang signifikan
dalam kehidupan seorang pelajar, karena minat merupakan salah satu kunci untuk memotivasi seorang
pelajar (Rina Dwi Muliani & Arusman, 2022; Wigati, 2019). Penelitian sebelumnya menyatakan ketika
seorang pelajar memiliki minat belajar yang tinggi, maka ia akan secara alami aktif dan bersemangat
dalam mengikuti proses pembelajaran (Laksono et al, 2016; Trisnowali MS., 2017; Wigati, 2019; S.
Wulandari et al., 2017). Minat ini dapat tercermin dalam berbagai tanda seperti semangat, hasrat, atau
keinginan untuk terlibat dalam proses perubahan perilaku melalui aktivitas seperti penjelajahan
pengetahuan dan pengalaman di dalam bidang pelajaran tersebut (Marti'in, 2019; Radyuli & Rahmat,
2017; Ricardo & Meilani, 2017).

Namun kenyataan tentang minat belajar yang rendah terhadap matematika menjadi tantangan bagi
pendidik di seluruh dunia. Rendahnya minat belajar siswa terhadap matematika disebabkan oleh faktor-
faktor internal siswa, seperti kurangnya minat belajar siswa terhadap matematika dan pandangan bahwa
matematika adalah mata pelajaran yang sulit (Putri et al, 2019; Trisnowali MS., 2017). Kurangnya
perhatian, percakapan dengan teman sebangku, lamunan, kesehatan yang buruk, dan penggunaan gadget
selama proses pembelajaran matematika menggambarkan kurangnya minat belajar siswa terhadap
pembelajaran matematika (Nurhidayah, 2013). Tingkat minat belajar yang rendah pada siswa bisa
menghasilkan kurangnya minat terhadap bidang tertentu atau bahkan menyebabkan sikap penolakan
terhadap guru (Fatimah et al., 2021; Wigati, 2019). Minat belajar siswa terhadap matematika cenderung
rendah, dan mereka cenderung tidak fokus dan kurang berinteraksi dengan guru dalam pembelajaran
matematika (Fatimah et al,, 2021; Oktafyani et al., 2022). Siswa yang memiliki minat belajar yang rendah
terhadap materi pembelajaran akan mengalami kejenuhan dan kurang termotivasi untuk mengikuti
proses pembelajaran tersebut (Fably Sucipto, 2021). Minat belajar matematika pada siswa masih kurang
tinggi karena banyak di antara mereka yang menganggap bahwa matematika merupakan mata pelajaran
yang menantang (Azzahra & Pramudiani, 2022).

Temuan lainnya juga mengungkapkan bahwa banyak siswa menganggap matematika sebagai mata
pelajaran yang menantang, hal ini disebabkan oleh sifat dasar dari matematika yang bersifat abstrak, serta
memiliki konsep dan prinsip yang saling terkait (Kamsinah, 2022; Kusuma & Hamidah, 2020; Utami et al,,
2018; Wiryanto, 2020). Penelitian sebelumnya juga menyatakan bahwa matematika juga dianggap sebagai
salah satu mata pelajaran yang sulit dan membosankan oleh sebagian besar siswa (Dara Asshofi et al,,
2019; Widiarti et al., 2021). Bagi sebagian orang, matematika adalah seni untuk memecahkan teka-teki
yang penuh daya tarik, sedangkan bagi yang lain, matematika adalah tantangan yang membingungkan.
Namun banyak siswa yang menganggap matematika sebagai subjek sulit dan membosankan. Salah satu
elemen kunci yang seringkali terabaikan adalah minat belajar dalam matematika.

Rendahnya minat belajar matematika juga dialami oleh siswa kelas 6 di Sanggar Bimbingan Kulim,
Malaysia. Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa diperoleh bahwa minat belajar siswa terhadap
matematika masih kurang. Hal ini didukung bahwa pembelajaran yang dilakukan oleh guru kurang
menarik dan cenderung monoton serta kesulitan bagi siswa dalam memahami matematika. Minat belajar
siswa yang rendah terhadap matematika dapat menghambat kemampuan mereka dalam memahami
konsep-konsep matematika dengan baik, serta dapat berdampak negatif pada hasil belajar mereka. Dalam
proses pembelajaran, seleksi dan penggunaan metode, model, dan media pembelajaran yang sesuai
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sangatlah krusial (Hasanah et al., 2019; Sumaji & Wahyudi, 2020). Media pembelajaran yang menarik bagi
siswa akan membantu siswa dalam memperoleh pemahaman yang lebih baik terhadap materi yang
diajarkan oleh guru (Magfiroh et al, 2023). Sebelumnya, di Sanggar Bimbingan Kulim, Malaysia,
pembelajaran matematika belum melibatkan penggunaan media pembelajaran yang dapat memberikan
efektivitas dan kegembiraan dalam proses belajar. Oleh karena itu, diperlukan suatu media pembelajaran
guna untuk menjadi salah satu upaya yang dapat meningkatkan minat belajar siswa terhadap matematika.

Salah satu pendekatan yang dapat digunakan untuk meningkatkan minat belajar siswa terhadap
pembelajaran matematika adalah dengan menggunakan media pembelajaran yang menarik dan interaktif
(Widiarti et al., 2021; Wigati, 2019). Temuan penelitian sebelumnya juga menyatakan bahwa media
pembelajaran dapat membantu siswa untuk lebih berpartisipasi dalam proses belajar-mengajar,
mengaktifkan pemikiran kreatif, dan membuat pembelajaran menjadi lebih menyenangkan (Maharani et
al, 2020; Pertiwi & Dibia, 2018; Sina et al, 2019). Media pembelajaran adalah sekelompok alat atau
sarana yang digunakan oleh guru atau pendidik untuk berinteraksi dengan siswa atau peserta didik
(Ridha et al., 2020; Sumirat et al., 2023). Media pembelajaran adalah segala bentuk sarana komunikasi
yang direncanakan untuk mengantarkan informasi dari sumber ke siswa.

Penggunaan media dalam meningkatkan minat belajar siswa terhadap matematika menjadi hal
yang penting dalam upaya meningkatkan pembelajaran yang efektif di Sanggar Bimbingan Kulim,
Malaysia. Salah satu cara untuk meningkatkan minat belajar siswa adalah dengan memanfaatkan media
pembelajaran seperti media pembelajaran TALIGITAR. Media Pembelajaran TALIGITAR (Tabel Perkalian
dan Pembagian Matematika Pintar). Media ini dikembangkan dengan tujuan untuk membantu siswa
dalam meningkatkan minat belajar siswa, memahami dan menguasai konsep perkalian dan pembagian
secara lebih interaktif dan menyenangkan. Tujuannya penggunaan media yaitu menciptakan lingkungan
belajar yang mendukung, di mana siswa dapat belajar dengan efisien dan efektif, serta mencapai tujuan
pembelajaran dengan baik (Laksono et al.,, 2016; Yurmaida, 2019). Dalam lingkungan pendidikan saat ini,
penggunaan media sebagai alat bantu pembelajaran telah menjadi semakin umum. Media pembelajaran
yang inovatif dan interaktif dapat membantu siswa dalam memahami konsep-konsep matematika dengan
lebih baik.

Penelitian sebelumnya juga menyatakan bahwa media pembelajaran dapat mendukung guru dalam
mengkomunikasikan materi pembelajaran sehingga anak-anak dapat terdorong untuk mengembangkan
minat belajar dan ketertarikan terhadap materi yang diajarkan (Wigati, 2019; Wulandari et al,, 2023).
Penelitian lainnya juga menyatakan media pembelajaran mampu mendukung guru dalam
mengkomunikasikan materi pembelajaran, memperkuat kemampuan berpikir kreatif siswa, serta
menarik perhatian siswa terhadap proses pembelajaran (Laksono et al, 2016; Tafonao, 2018). Media
pembelajaran digunakan untuk memberikan penjelasan yang lebih jelas terhadap materi pembelajaran
yang akan disampaikan oleh guru (Suka Maryana et al.,, 2019; Wulandari et al.,, 2023). Penggunaan alat
peraga yang menarik dan interaktif dalam pengajaran matematika memiliki tujuan untuk mendukung
siswa dalam memvisualisasikan konsep abstrak yang kompleks, memudahkan pemahaman topik
pelajaran, dan meningkatkan motivasi belajar siswa selama proses pembelajaran (Suka Maryana et al,,
2019). Belum adanya kajian mengenai Media TALIGITAR untuk meningkatkan minat belajar matematika
pada siswa. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan Media TALIGITAR untuk
meningkatkan minat belajar matematika pada siswa. Tujuan pengembangan Media TALIGITAR ini
diharapkan dapat membantu siswa dalam belajar matematika.

2. METODE

Penelitian ini merupakan jenis penelitian Research and Development (R&D) dengan menggunakan
metode pengembangan ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation) (Ganefri et al,,
2020). Langkah pertama dalam metode ADDIE adalah analisis yaitu menganalisis kebutuhan dan tujuan
pembelajaran. Pada tahap ini, perlu dilakukan identifikasi masalah yang dialami siswa dalam
pembelajaran matematika, serta tujuan yang ingin dicapai dengan menggunakan media pembelajaran
TALIGITAR. Hal ini memungkinkan untuk memahami dengan baik permasalahan yang dihadapi, sehingga
dapat merancang media pembelajaran dengan tepat. Dalam tahap ini dilakukan pengumpulan data
mengenai minat belajar siswa terhadap matematika sebelum penerapan media TALIGITAR dengan
menggunakan hasil angket. Data hasil angket digunakan sebagai dasar untuk memahami permasalahan
dan kebutuhan siswa dalam mempelajari matematika. Kedua, desain yaitu perancangan media
TALIGITAR. Pada tahap ini, media pembelajaran TALIGITAR dirancang dengan berbagai fitur interaktif,
visual, dan permainan matematika yang menarik, efektif dan menyenangkan, agar dapat meningkatkan
minat belajar siswa. Langkah berikutnya adalah pengembangan yaitu mengembangkan media
pembelajaran TALIGITAR sesuai dengan desain yang telah dirancang sebelumnya. Setelah media
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TALIGITAR selesai dikembangkan, tahap Implementasi dilakukan pada kelas 6 di Sanggar Bimbingan
Kulim, Malaysia. Media ini diperkenalkan kepada siswa dan diterapkan dalam proses pembelajaran
matematika secara efektif. Peneliti menggunakan media pembelajaran TALIGITAR untuk mengajarkan
konsep perkalian dan pembagian dasar kepada siswa dan memotivasi mereka untuk bersikap aktif dalam
pembelajaran. Setelah implementasi, tahap evaluasi dilakukan untuk mengukur keberhasilan dan
efektivitas media pembelajaran TALIGITAR.

Subjek penelitian yaitu ahli materi, dan ahli media pembelajaran. Penentuan subjek penelitian
berdasarkan keahlian dari para ahli yang dipilih. Subjek uji coba yaitu siswa kelas 6 di Sanggar Bimbingan
Kulim, Malaysia. Metode yang digunakan untuk mengumpulkan data yaitu observasi, wawancara, dan
kuesioner. Metode observasi dan wawancara digunakan untuk menganalisis permasalahan yang terjadi
dilapangan. Metode kuesioner digunakan untuk mengumpulkan data berupa skor yang diberikan oleh
para ahli dan siswa. Instrumen pengumpulan data berupa angket. Hasil angket digunakan untuk menilai
perubahan minat belajar siswa terhadap matematika setelah penerapan media pembelajaran TALIGITAR.
Hasil evaluasi digunakan untuk memperbaiki dan mengembangkan media pembelajaran TALIGITAR
secara berkelanjutan. Dalam penelitian ini, digunakan indikator-indikator minat belajar yang relevan
menurut Safari (2003: 60) untuk menyusun angket minat belajar siswa. Angket minat belajar ini
mencakup aspek perasaan senang, perhatian, ketertarikan, dan keterlibatan siswa dalam proses
pembelajaran. Angket minat belajar siswa terdiri dari 24 butir pertanyaan yang mencakup aspek perasaan
senang sejumlah 6 butir pertanyaan, aspek perhatian sejumlah 9 butir pertanyaan, aspek ketertarikan
sejumlah 7 butir pertanyaan dan aspek keterlibatan sejumlah 2 butir pertanyaan.

Penelitian pengembangan di Sanggar Bimbingan Kulim, Malaysia, mengintegrasikan TALIGITAR
sebagai media pembelajaran. Penelitian pengembangan ini terdiri dari tiga kriteria penting yang meliputi
aspek kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan (Zulbryanti et al., 2022). Aspek kevalidan akan diperkuat
dengan menggunakan hasil uji validitas yang dilakukan oleh para ahli dan siswa terhadap media
pembelajaran TALIGITAR sebagai alat bantu pembelajaran. Aspek kepraktisan akan dievaluasi melalui
hasil wawancara dan observasi terhadap interaksi antara siswa dan media pembelajaran TALIGITAR.
matematika. Sedangkan aspek keefektivitasannya akan dinilai melalui angket minat belajar siswa
terhadap penggunaan media pembelajaran TALIGITAR dalam pembelajaran

Penelitian ini menggunakan angket dengan skala penilaian yang berbeda, dimana responden
diminta memilih salah satu dari beberapa opsi jawaban yang disajikan untuk setiap pernyataan, dengan
kategori masing-masing. Untuk pengisian angket minat belajar siswa disajikan dengan kategori 4 = Sangat
Setuju (SS), 3 = Setuju (S), 2 = Tidak Setuju (TS), 1 = Sangat Tidak Setuju (STS). Selanjutnya untuk
pengisian angket efektivitas media pembelajaran disajikan dalam kategori 5 = Sangat Baik (SB), 4 = Baik
(B), 3 = Cukup (C), 2 = Kurang (K), 1 = Sangat Kurang (SK). Dengan pedoman penilaian didalamnya, dapat
dipastikan bahwa penilaian minat belajar siswa dan penilaian uji validitas media pembelajaran dilakukan
secara objektif, konsisten, dan akurat, sehingga dapat memberikan pemahaman yang mendalam dalam
upaya meningkatkan minat belajar siswa terhadap matematika pada kelas 6 di Sanggar Bimbingan Kulim,
Malaysia dan mengembangkan media pembelajaran. Adapun kisi-kisi angket uji validitas media
pembelajaran disajikan pada Tabel 1, Tabel 2 dan Tabel 3. Sedangkan Kkisi-kisi instrumen wawancara juga
telah dirancang untuk memperkuat analisis efektivitas media pembelajaran, yang akan disajikan dalam
Tabel 4.

Tabel 1. Kisi-Kisi Instrumen Ahli Media Pembelajaran

No Aspek Pertanyaan

1 Tampilan Komposisi warna tulisan dengan latar belakang
Tata letak

Kejelasan judul

Kemenarikan desain

Kejelasan dan kelengkapan materi
Kemudahan dalam pengoprasian

Petunjuk penggunaan jelas

Menarik fokus perhatian peserta didik
Dapat membuat siswa aktif dalam belajar
Memudahkan pendidik menjelaskan materi
Penggunaan warna

Penggunaan huruf

Penggunaan ilustrasi

2 Kemudahan Penggunaan

3 Kemanfaatan

4 Kegrafikan

WP wWwhPE NP WN R
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Tabel 2. Kisi-Kisi Instrumen Ahli Materi Pembelajaran

No Aspek Pertanyaan

1 Isi Kesesuaian media dengan kompetensi dasar
Kejelasan tujuan pembelajaran

Kesesuaian materi dengan indikator pencapaian kompetensi
Kesesuaian ilustrasi gambar dengan materi
Keterbacaan

Kesesuaian dengan kaidah bahasa indonesia
Penggunaan bahasa secara efektif dan efisien
Struktur kalimat sudah tepat

Pemberian motivasi

Kelengkapan informasi

2 Bahasa

3 Sajian

Nk W=

Tabel 3. Kisi-Kisi Instrumen Siswa

No Aspek Pertanyaan
1 Media 1. Saya mudah menggunakan media ini
2. Saya mempunyai minat belajar yang besar terhadap
pembelajaran matematika sebelum penggunaan media ini
3. Saya mempunyai minat belajar yang besar terhadap
pembelajaran matematika setelah penggunaan media ini

2 Materi 1. Saya tertarik menggunakan media ini dalam proses belajar
2. Belajar dengan menggunakan media ini membuat saya
senang

3. Saya bersemangat dalam mengikuti pembelajaran jika belajar
dengan menggunakan media ini

4., Saya terbantu dalam memahami materi pelajaran jika
menggunakan media ini

5. Saya merasa bosan atau kurang bersemangat ketika belajar
matematika sebelum adanya penggunaan media ini

6. Saya merasa bosan atau kurang bersemangat ketika belajar
matematika setelah adanya penggunaan media ini

7. Saya merasa tertarik dan termotivasi untuk belajar
matematika sebelum adanya penggunaan media ini

8. Saya merasa tertarik dan termotivasi untuk belajar
matematika sebelum adanya penggunaan media ini

Tabel 4. Kisi-Kisi Instrumen Wawancara

No Pertanyaan

1 Bagaimana menurutmu pengalaman belajar dengan menggunakan media pembelajaran
TALIGITAR?

2 Apakah kamu merasa ada perubahan dalam cara kamu memahami perkalian dan pembagian sejak
mulai menggunakan TALIGITAR?

3 Bagaimana media pembelajaran TALIGITAR membantu kamu dalam memahami materi perkalian
dan pembagian?

4 Apakah penggunaan media pembelajaran TALIGITAR membuat kamu lebih antusias dalam belajar
matematika?

5 Apakah kamu merasakan adanya perubahan dalam minat belajarmu terhadap matematika setelah
menggunakan media pembelajaran TALIGITAR ini?

Teknik yang digunakan untuk menganalisis data yaitu analisis deskriptif kualitatif dan analisis
deskriptif kuantitatif. Teknik analisis kualitatif digunakan untuk menganalisis tanggapan atau komentar
yang diberikan oleh para ahli dan siswa terhadap media pembelajaran TALIGITAR yang dikembangkan.
Analisis deskriptif kuantitatif digunakan untuk mengolah data berupa skor yang diberikan oleh para ahli
dan siswa terhadap media pembelajaran TALIGITAR yang dikembangkan.

Selanjutnya akan digunakan rumus perhitungan untuk memperoleh skor minat belajar serta hasil
uji validitas dari para ahli dan siswa. Rumus ini akan digunakan untuk mengkalkulasikan skor dari setiap
pernyataan dalam angket minat belajar siswa, yang kemudian menghasilkan skor minat belajar siswa dan
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hasil uji validitas secara keseluruhan. Rumus digunakan untuk menganalisis, mengungkapkan data dalam

bentuk skor dengan skala 1-100.

P=2x100 (1)

Q=2x100 (2)

Keterangan :

P = Nilai minat belajar

Q = Hasil uji validitas

A = Jumlah skor yang diperoleh

B = Skor total maksimal

Jika nilai minat belajar ataupun hasil validasi dari para ahli dan juga siswa yang diperoleh menghasilkan
bilangan desimal, maka pengembang akan membulatkannya ke bilangan bulat terdekat. Hal ini dilakukan
untuk memastikan interpretasi nilai minat belajar dan interpretasi hasil uji validitas menjadi lebih akurat.
Setelah perolehan nilai minat pada masing-masing siswa, kemudian dicari nilai rata-rata dari
keseluruhannya. Hal ini berlaku juga untuk memperoleh hasil uji validitas dari siswa. Hasil analisis nilai
minat belajar siswa diinterpretasikan ke dalam kriteria yang tercantum dalam Tabel 5. Untuk
mengevaluasi penilaian dari ahli dan uji coba pada siswa, merujuk pada kriteria tingkat pencapaian yang
terdokumentasi dalam Tabel 6.

Tabel 5. Interpretasi Nilai Minat Belajar

No Nilai Minat Belajar Kategori
1 81-100 Sangat Baik (SB)
2 71-80 Baik (B)
3 61-70 Cukup Baik (CB)
4 51-60 Cukup (C)
5 0-50 Kurang (K)

Tabel 6. Interpretasi Hasil Uji Validitas

No Tingkat Pencapaian (%) Kualifikasi Keterangan
1 90 -100 Sangat Baik Tidak perlu revisi
2 75-89 Baik Sedikit revisi
3 65-74 Cukup Direvisi secukupnya
4 55-64 Kurang Banyak hal yang direvisi
5 0-54 Sangat Kurang Diulangi membuat produk

(Budi & Miaz, 2023)

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Penelitian pengembangan ini berhasil menghasilkan sebuah produk media pembelajaran interaktif
yang dinamakan TALIGITAR (Tabel Perkalian dan Pembagian Matematika Pintar). TALIGITAR merupakan
media pembelajaran yang dirancang khusus untuk meningkatkan pemahaman siswa dalam konsep
perkalian dan pembagian matematika dasar. TALIGITAR memiliki fitur-fitur penting yang menjadikannya
unik dan efektif dalam mendukung proses pembelajaran siswa. Pertama, media ini menyajikan tabel
perkalian dan pembagian diagonal secara interaktif. Siswa dapat dengan mudah menjelajahi tabel ini dan
menemukan pola-pola serta hubungan antara angka-angka dalam operasi perkalian dan pembagian.
Dengan interaktifnya tabel ini, siswa dapat melihat dengan jelas bagaimana angka diproduksi atau dibagi
dalam hubungannya dengan operasi matematika.

Media pembelajaran TALIGITAR juga menyediakan berbagai tampilan visual yang menarik. Fitur-
fitur yang digunakan untuk memvisualisasikan konsep-konsep matematika dengan cara yang lebih
konkret dan mudah dipahami oleh siswa. Misalnya, ketika siswa memilih operasi perkalian, TALIGITAR
akan menampilkan perkalian dengan bantuan sebuah garis sudut yang merepresentasikan bilangan yang
akan dikalikan. Siswa dapat melakukan interaksi dengan menggunakan garis sudut ini untuk mengamati
hasil perkalian. Selain itu, TALIGITAR juga menawarkan variasi aktivitas pembelajaran yang menantang
dan menyenangkan. Media ini menyediakan permainan matematika yang melibatkan operasi perkalian
dan pembagian sebagai tantangan utama. Siswa dapat bermain game interaktif dan secara aktif
mempraktikkan keterampilan perkalian dan pembagian mereka. Dalam game ini, siswa harus
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menggunakan tabel perkalian dan pembagian untuk menyelesaikan teka-teki, memecahkan masalah, atau
mencapai target tertentu.

Sesuai dengan hasil observasi diperoleh bahwa media pembelajaran TALIGITAR dapat membantu
siswa dalam memahami konsep perkalian dan pembagian secara lebih baik. Siswa terlihat sangat tertarik
dan aktif terlibat selama penggunaan media pembelajaran TALIGITAR dalam pembelajaran matematika.
Mereka dengan antusias mengikuti aktivitas yang disajikan dalam media pembelajaran TALIGITAR,
seperti menjawab pertanyaan, menyelesaikan masalah, dan berinteraksi dengan media pembelajaran
TALIGITAR secara langsung. Setelah menggunakan media ini, siswa menunjukkan pemahaman yang lebih
mendalam tentang konsep perkalian dan pembagian. Adapun hasil dari wawancara dengan siswa yang
telah dijabarkan secara rinci pada Tabel 7.

Tabel 7. Hasil Wawancara dengan Siswa

No Pertanyaan Jawaban

1 Bagaimana menurutmu Sebenarnya saya merasa sangat senang belajar dengan
pengalaman belajar dengan TALIGITAR. Biasanya, saya agak kesulitan dalam memahami
menggunakan media konsep perkalian dan pembagian, tapi setelah menggunakan

pembelajaran TALIGITAR? TALIGITAR, semuanya menjadi lebih mudah dipahami. Saya
bisa melihat pola-pola matematika dengan lebih jelas dan ini
membantu saya dalam menyelesaikan soal-soal matematika.

Ya, tentu. Sebelumnya, saya sering kali bingung dengan rumus-
rumus dan harus menghafal banyak hal. Tapi dengan
TALIGITAR, saya jadi bisa memahami konsepnya lebih dalam.

Saya tidak hanya menghafal, tapi benar-benar mengerti

2 Apakah kamu merasa ada
perubahan dalam cara kamu
memahami perkalian dan
pembagian sejak mulai

menggunakan TALIGITAR?

mengapa kita melakukan operasi perkalian dan pembagian itu.

3 Bagaimana media pembelajaran Media pembelajaran TALIGITAR sangat membantu saya dalam
TALIGITAR membantu kamu memahami materi perkalian dan pembagian. Dengan
dalam memahami materi menggunakan TALIGITAR, saya bisa melihat secara visual
perkalian dan pembagian? bagaimana proses perkalian dan pembagian dilakukan dengan

lebih jelas. Ini membantu saya memahami konsep-konsep
matematika tersebut dengan lebih baik.

4  Apakah penggunaan media Ya, penggunaan media pembelajaran TALIGITAR membuat saya
pembelajaran TALIGITAR lebih antusias dalam belajar matematika. Sebelumnya, saya
membuat kamu lebih antusias mungkin merasa bosan atau sulit memahami konsep-konsep
dalam belajar matematika? matematika, tetapi dengan TALIGITAR, pembelajaran menjadi

lebih menyenangkan dan menarik. Saya lebih termotivasi untuk
belajar matematika karena dapat melihat hasil langsung dari
penggunaan TALIGITAR.

5 Apakah kamu merasakan Setelah menggunakan media pembelajaran TALIGITAR ini, saya

adanya perubahan dalam minat
belajarmu terhadap matematika
setelah menggunakan media
pembelajaran TALIGITAR ini?

merasakan adanya perubahan dalam minat belajar saya
terhadap matematika. Saya jadi lebih tertarik untuk
mempelajari materi-materi matematika karena dengan
TALIGITAR, saya merasa lebih percaya diri dalam memahami

konsep-konsep yang sebelumnya sulit bagi saya. Hal ini
membuat saya ingin terus belajar dan meningkatkan
pemahaman saya dalam matematika.

Hasil wawancara diperoleh bahwa siswa memberikan tanggapan positif terhadap penggunaan
media TALIGITAR dalam pembelajaran matematika. Mereka menyatakan bahwa penggunaan TALIGITAR
membuat pembelajaran matematika menjadi lebih mudah dipahami dan menyenangkan. Siswa juga
mengatakan bahwa mereka mengalami peningkatan dalam pemahaman konsep perkalian dan pembagian,
serta merasa lebih percaya diri dalam menyelesaikan soal-soal matematika setelah menggunakan media
pembelajaran TALIGITAR.

Tahap analisis sangat penting dalam memahami konteks media pembelajaran serta tujuan
pembelajaran. Dalam tahap analisis, masalah-masalah yang dihadapi siswa dalam pembelajaran
matematika diidentifikasi secara rinci dan spesifik. Penelitian berfokus untuk mengidentifikasikan
hambatan atau kesulitan yang mungkin mempengaruhi minat belajar siswa kelas 6 di Sanggar Bimbingan
Kulim, Malaysia. Tujuan pembelajaran yang ingin dicapai dengan menggunakan media pembelajaran
TALIGITAR dirumuskan dengan jelas. Tujuan ini mencakup aspek-aspek kritis yang diharapkan dapat
meningkatkan minat belajar siswa dan mencapai hasil pembelajaran yang optimal. Melalui penggunaan
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angket, data mengenai minat belajar siswa terhadap matematika sebelum penerapan media dikumpulkan.
Angket didesain dengan teliti untuk mengidentifikasi tingkat minat belajar siswa kelas 6 di Sanggar
Bimbingan Kulim, Malaysia, dan kendala -kendala yang dihadapi dalam pembelajaran matematika. Data
hasil angket dianalisis dengan seksama untuk membantu dalam menetapkan fokus desain media
pembelajaran yang dapat secara spesifik mengatasi permasalahan yang telah diidentifikasi . Hasil analisis
digunakan untuk mendapatkan pemahaman mendalam tentang permasalahan yang dihadapi siswa dalam
pembelajaran matematika, menanggapi kebutuhan mereka dan memperbaiki minat belajar siswa
terhadap matematika. Pemahaman ini menjadi landasan untuk merancang media pembelajaran yang
sesuai dan dapat memberikan solusi efektif. Penilaian Hasil Angket Minat Belajar Siswa Sebelum
Penerapan Media disajikan pada Tabel 8.

Tabel 8. Penilaian Hasil Angket Minat Belajar Siswa Sebelum Penerapan Media

No Siswa Jumlah Skor Nilai Minat Belajar Kategori Nilai Minat
1 1 66 69
2 2 66 69
3 3 56 58
Jumlah 196
Rata-rata 65 Cukup Baik (CB)

Berdasarkan data yang tertera pada Tabel 8 secara keseluruhan nilai minat belajar siswa mencapai
kategori cukup baik.

Kedua, tahap desain yang dimulai dengan merancang media pembelajaran TALIGITAR. Rancangan
ini mencakup berbagai fitur interaktif, visual, dan permainan matematika yang bertujuan untuk menarik
perhatian siswa dan membentuk pengalaman pembelajaran yang interaktif dan menyenangkan yang
diharapkan dapat meningkatkan minat belajar siswa kelas 6 di Sanggar Bimbingan Kulim, Malaysia,
terhadap pembelajaran matematika dan memotivasi siswa untuk lebih aktif berpartisipasi. Desain media
pembelajaran TALIGITAR memperhatikan aspek usability dan aksesibilitas, memastikan bahwa siswa
dapat dengan mudah mengakses dan menggunakan media pembelajaran TALIGITAR agar mudah
dipahami. Setiap elemen desain dipastikan relevan dengan tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.
Desain ini diarahkan untuk mencapai hasil pembelajaran yang diinginkan serta meningkatkan minat
belajar siswa.

Ketiga, tahap pengembangan yaitu mengembagka media pembelajaran TALIGITAR sesuai dengan
desain yang telah dirancang sebelumnya. Proses pengembangan media pembelajaran TALIGITAR
dibangun dengan fitur-fitur interaktif, visual, dan permainan matematika untuk menciptakan pengalaman
pembelajaran yang interaktif dan menyenangkan. Media pembelajaran TALIGITAR dirancang dengan fitur
interaktif untuk memastikan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Fitur ini dapat mencakup
pilihan jawaban, simulasi, dan aktivitas lainnya untuk meningkatkan partisipasi siswa. Desain media
pembelajaran TALIGITAR memperhatikan aspek visual dengan memanfaatkan elemen -elemen grafis
yang menarik da mendukung pemahaman konsep matematika. Penggunaan warna dan gambar yang
dipertimbangkan untuk memperjelas materi pembelajaran. Integrasi permainan matematika bertujuan
untuk membuat pembelajaran lebih menyenangkan, juga sebagai alat untuk memperkuat pemahaman
siswa terhadap konsep matematika dengan pendekatan yang menyenangkan. Adapun hasil
pengembangan disajikan pada Gambar 1. Selain itu, spesifikasi lengkap dari media pembelajaran ini juga
ditampilkan pada Tabel 9.
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Gambar 1. Tampilan Media Pembelajaran TALIGITAR Beserta Garis Sudutnya

Tabel 9. Spesifikasi Media Pembelajaran TALIGITAR

No Aspek Detail

1 Nama TALIGITAR (TAbel Perkalian dan Pembagian Matematika Pintar)

2 Tujuan Membantu siswa dalam memahami dan menguasai konsep
perkalian dan pembagian matematika.

3 Sasaran Pengguna Siswa tingkat sekolah dasar.

4 Jenis Kertas Kertas Art Paper 260 gram yang dilapisi kertas karton.

5 Ukuran 19 x 27 cm

6 Tampilan dan Tema Desain yang menarik dengan tema matematika, nuansa warna-
warna cerah yang menarik perhatian.

7 Konten Tabel perkalian sampai 10x10 dan pembagian sampai 10+10,
penjelasan penggunaan media pembelajaran

8 Bahasa Menggunakan bahasa Indonesia

Media pembelajaran TALIGITAR yang telah diproduksi divalidasi oleh ahli materi dan ahli media
pembelajaran. Selain itu, dilakukan uji coba pada siswa sebagai langkah untuk mengukur kelayakan dan
efektivitas produk. Untuk menilai kelayakan produk yang dikembangkan, digunakan angket yang diisi
oleh ahli materi, ahli media pembelajaran, dan siswa. Proses validasi melibatkan penilaian konten, materi,
dan kualitas keseluruhan media. Angket ini membantu mendapatkan pemahaman yang komprehensif
mengenai aspek-aspek yang perlu diperbaiki atau ditingkatkan. Rekapitulasi hasil uji coba media
TALIGITAR disajikan pada Tabel 10.

Tabel 10. Rekapitulasi Hasil Uji Validitas Media Pembelajaran TALIGITAR

. Jumlah Hasil Uji .1 . Keterangan
No Validator Skor Validitas Kualifikasi

1 Ahli Materi 38 76% Baik e
Revisi

2 Ahli Media 16 80% Baik S
Revisi

3 Siswa Kelas 6 Sanggar Blmblngan 133 81% Baik Sedl}q.t
Kulim, Malaysia Revisi

Berdasarkan data yang tertera pada Tabel 10, penilaian dari ahli materi mencapai persentase
sebesar 76% dengan kualifikasi baik, sementara ahli media meraih persentase 80% dengan kualifikasi
baik. Selanjutnya, hasil uji coba kepada siswa kelas 6 di Sanggar Bimbingan Kulim, Malaysia, menunjukkan
persentase sebesar 81% dengan kriteria baik. Dari penilaian ini, dapat disimpulkan bahwa secara
keseluruhan, "Media Pembelajaran TALIGITAR" dianggap sesuai untuk digunakan dalam pembelajaran
matematika di kelas 6 Sanggar Bimbingan Kulim, Malaysia, meskipun memerlukan beberapa revisi.

Keempat, tahap implementasi yaitu mengimplementasikan media pembelajaran TALIGITAR di
Sanggar Bimbingan Kulim, Malaysia yang menandai langkah penting dalam menyampaikan materi
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pembelajaran kepada siswa. Setelah pengembangan selesai, media pembelajaran TALIGITAR
diperkenalkan kepada siswa kelas 6 di Sanggar Bimbingan Kulim, Malaysia. Proses implementasi
mencakup penggunaan media tersebut secara efektif dalam proses pembelajaran matematika, Siswa
diberikan akses ke media pembelajaran TALIGITAR dan diarahkan untuk menggunakan media
pembelajaran ini sebagai suplemen dalam pembelajaran perkalian dan pembagian matematika dasar.
Selama implementasi, peneliti juga dapat menggunakan media pembelajaran TALIGITAR sebagai alat
penunjang dalam mengajarkan konsep perkalian dan pembagian matematika dasar kepada siswa.

Kelima, evaluasi. Evaluasi untuk mengukur keberhasilan dan efektivitas media pembelajaran
TALIGITAR yang menunjukkan peningkatan minat belajar siswa terhadap matematika dan pemahaman
mereka dalam konsep perkalian dan pembagian dasar. Proses evaluasi melibatkan pengumpulan data
hasil evaluasi penggunaan media TALIGITAR. Pengumpulan data evaluasi dilakukan dengan menggunakan
angket. Angket tersebut dirancang untuk mengevaluasi sejauh mana media pembelajaran TALIGITAR
telah mempengaruhi minat belajar siswa kelas 6 di Sanggar Bimbingan Kulim, Malaysia, terhadap
pembelajaran matematika. Hasil angket digunakan sebagai alat penilaian untuk mengukur perubahan
minat belajar siswa kelas 6 di Sanggar Bimbingan Kulim, Malaysia, terhadap matematika setelah
penerapan media pembelajaran TALIGITAR yang disajikan pada Tabel 11.

Tabel 11. Penilaian Hasil Angket Minat Belajar Siswa Setelah Penerapan Media

No Siswa Jumlah Skor Nilai Minat Belajar Kategori Nilai Minat
1 1 69 72
2 2 70 73
3 3 61 64
Jumlah 209
Rata-rata 70 Baik (B)

Dari data yang tertera pada Tabel 11 diperoleh bahwa setelah menggunakan media pembelajaran
TALIGITAR minat belajar siswa meningkat dalam kategori baik. Disimpulkan bahwa media pembelajaran
telah dapat mencapai tujuannya untuk meningkatkan minat belajar siswa.

Aspek-aspek seperti ketertarikan, partisipasi, dan keterlibatan siswa dievaluasi. Siswa kelas 6 di
Sanggar Bimbingan Kulim, Malaysia, menyatakan bahwa media ini membantu mereka memahami konsep
perkalian dan pembagian dasar dengan lebih baik dan lebih mudah. Hasil evaluasi menjadi dasar untuk
melakukan perbaikan dan pengembangan berkelanjutan pada media pembelajaran TALIGITAR. Revisi
dilakukan dengan mempertimbangkan masukan dan saran dari para ahli untuk meningkatkan efektivitas
media tersebut. Evaluasi tidak hanya sebagai tahap akhir, tetapi juga sebagai bagian dari siklus
peningkatan kontinu. Data hasil evaluasi memberikan wawasan yang berharga untuk meningkatkan
desain, konten, dan interaktivitas media pembelajaran secara berkelanjutan.

Secara keseluruhan, media pembelajaran TALIGITAR merupakan alat pembelajaran yang inovatif
dan interaktif dalam pembelajaran perkalian dan pembagian. Dalam konteks pendidikan, media ini dapat
digunakan baik di dalam maupun di luar kelas. TALIGITAR dapat menjadi sumber belajar yang efektif bagi
siswa, membantu mereka memperkuat keterampilan matematika, dan membangun rasa percaya diri
dalam menghadapi konsep perkalian dan pembagian.

Pembahasan

Hasil dari penelitian ini didapatkan bahwa media pembelajaran TALIGITAR mendapatkan
kualifikasi sangat baik sehingga layak digunakan dalam pembelajaran. Media pembelajaran TALIGITAR
layak digunakan dalam pembelajaran, disebabkan oleh efektifitasnya dalam meningkatkan minat belajar
siswa. Siswa menunjukkan rasa antusias dan minat belajar yang besar dalam mempelajari matematika
ketika menggunakan media pembelajaran (Hermawan et al,, 2022; Maharani et al., 2020; Pertiwi & Dibia,
2018). Para siswa kelas 6 di Sanggar Bimbingan Kulim, Malaysia, merasa terlibat dan termotivasi oleh
interaksi interaktif media pembelajaran TALIGITAR. Hal ini berarti bahwa media pembelajaran
TALIGITAR berhasil memenuhi tujuannya untuk meningkatkan minat belajar siswa terhadap matematika
melalui pendekatan pembelajaran yang menyenangkan dan menarik. Selain itu, penggunaan media
pembelajaran juga membantu siswa dalam memahami konsep secara lebih baik (Laksono et al., 2016;
Wigati, 2019). Temuan penelitian sebelumnya juga menyatakan bahwa penggunaan media pembelajaran
dapat meningkatkan motivasi dan minat belajar yang signifikan (Octavyanti & Wulandari, 2021; Rasvani &
Wulandari, 2021). Siswa yang awalnya kesulitan dalam mengerti konsep matematika tersebut, mampu
mengambil manfaat dari visualisasi yang disediakan oleh media pembelajaran TALIGITAR. Fokus
pembelajaran dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi perkalian dan pembagian
matematika dasar. Selain memberikan pemahaman konsep, media juga dapat meningkatkan keaktifan
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siswa dalam belajar (Abdul Karim et al., 2020; Utami et al., 2018).

Media pembelajaran TALIGITAR dianggap sebagai media pembelajaran yang valid, praktis, dan
efektif disebabkan oleh beberapa hal. Pertama, media pembelajaran TALIGITAR dikatakan valid karena
telah melalui proses uji validitas yang dilakukan oleh para ahli dan siswa. Proses ini memastikan bahwa
konten yang disajikan oleh media pembelajaran TALIGITAR sesuai dengan standar pengetahuan dan
materi yang harus dipelajari oleh siswa (Angriani et al, 2020). Validitas sebuah media pembelajaran
sangat penting dalam memastikan bahwa informasi yang disampaikan sesuai dengan kebutuhan dan
standar pembelajaran yang telah ditetapkan. Validitas sebuah media pembelajaran dapat diukur dari
seberapa baik konten yang disampaikan mencakup aspek esensial dari materi pelajaran yang ingin
diajarkan (Hattie, ]J., 2008). Menurut penelitian terdahulu dikatakan bahwa validitas sebuah media
pembelajaran juga terkait dengan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran (Barak, M., & Dori, Y. ],
2009). Validitas suatu media pembelajaran menekankan pentingnya konteks dan narasi dalam proses
pembelajaran (Gee, ]. P., 2003).

Kedua, media pembelajaran TALIGITAR dianggap praktis karena dari perolehan hasil wawancara
dan observasi menunjukkan interaksi yang positif antara siswa dan media pembelajaran TALIGITAR. Hal
ini menandakan bahwa media pembelajaran TALIGITAR mampu menyampaikan materi pembelajaran
dengan cara yang mudah dipahami dan menarik perhatian siswa, sehingga meningkatkan minat belajar
mereka terhadap materi matematika. Kepraktisan sebuah media pembelajaran dapat diukur dari
seberapa mudah dan cepat media tersebut dapat digunakan oleh pengguna, serta sejauh mana media
tersebut mengurangi hambatan dan kesulitan dalam pembelajaran (Ertmer, P. A., & Ottenbreit-Leftwich,
A., 2013). Kemudahan penggunaan sebuah media pembelajaran juga dapat dinilai dari sejauh mana media
tersebut dapat diselaraskan dengan proses pembelajaran yang sedang dilaksanakan (Fleischer, H., &
Zijlstra, H., 2018). TALIGITAR, dengan sifatnya yang interaktif dan mudah diakses, dapat dengan mudah
diintegrasikan ke dalam berbagai strategi pembelajaran di kelas tanpa memerlukan penyesuaian yang
rumit. Hal ini memungkinkan guru untuk lebih fleksibel dalam merancang pembelajaran yang sesuai
dengan kebutuhan dan preferensi siswa. temuan sebelumnya menyatakan bahwa kepraktisan sebuah
media pembelajaran juga dapat dilihat dari seberapa efisien media tersebut dalam memberikan feedback
kepada pengguna (Kim, K. ], & Bonk, C. J., 2006). Media pembelajaran TALIGITAR, dengan fitur-fitur
interaktifnya, dapat memberikan umpan balik secara langsung kepada siswa terkait dengan kemajuan
mereka dalam memahami materi perkalian dan pembagian matematika dasar.

Ketiga, media pembelajaran TALIGITAR dianggap efektif karena penggunaannya dapat dievaluasi
melalui angket minat belajar siswa yang dapat meningkatkan minat belajar siswa dalam pembelajaran
matematika. Penelitian sebelumnya menyatakan bahwa media pembelajaran yang mampu menarik
perhatian siswa memiliki dampak positif terhadap minat belajar mereka (Clark, R. C., & Mayer, R. E,
2023). Dengan desain yang menarik dan interaktif, TALIGITAR mampu membuat pembelajaran
matematika menjadi lebih menarik dan menghibur bagi siswa. Media pembelajaran yang menyediakan
pengalaman pembelajaran yang menarik dan berkesan memiliki potensi untuk meningkatkan minat
belajar siswa terhadap subjek tertentu (Pratiwi & Sudibyo, 2018). Dengan menyajikan materi
pembelajaran dalam bentuk yang interaktif dan menyenangkan, media pembelajaran TALIGITAR dapat
membantu siswa untuk meningkatkan minat belajar siswa terhadap matematika. Media pembelajaran
TALIGITAR adalah solusi yang efektif untuk memperbaiki pembelajaran perkalian dan pembagian
matematika dasar. Melalui interaktivitas, efektivitas dan visualisasi yang menarik, media ini dapat
memperkuat pemahaman konsep siswa dan meningkatkan minat belajar mereka terhadap matematika.
Dengan demikian, TALIGITAR memiliki potensi untuk meningkatkan kualitas pembelajaran matematika
untuk siswa kelas 6 di Sanggar Bimbingan Kulim, Malaysia, yang dapat meningkatkan minat belajar siswa
terhadap matematika.

Temuan penelitian sebelumnya juga menegaskan bahwa media pembelajaran yang kreatif sangat
diperlukan dalam pembelajaran matematika (M. D. Dewi & lIzzati, 2020; Purba & Harahap, 2022).
Penelitian lainnya juga menyatakan bahwa penggunaan elemen interaktif, visual, dan permainan
matematika dapat meningkatkan minat belajar dan partisipasi siswa (Arifah et al., 2019; R. Dewi et al,,
2018; Fathimah & Ishartiwi, 2018). Kelebihan media pembelajaran TALIGITAR yaitu dapat menginspirasi
munculnya minat belajar dan keinginan yang baru, serta memacu motivasi siswa dalam proses belajar
mengajar. Implementasi melibatkan pengelolaan aspek teknis, seperti memastikan semua perangkat
berfungsi dengan baik dan akses ke media pembelajaran TALIGITAR tersedia secara memadai. Dengan
demikian, tahap Implementasi ini tidak hanya tentang penerapan media pembelajaran, tetapi juga
memastikan bahwa TALIGITAR dapat memberikan dampak positif dalam proses pembelajaran siswa
kelas 6 di Sanggar Bimbingan Kulim, Malaysia. Keterbatasan penelitian ini yaitu media pembelajaran
TALIGITAR yang dikembangkan hanya dapat digunakan oleh siswa kelas 6 SD karena sesuai dengan
perkembangan anak. Implikasi penelitian ini yaitu media pembelajaran TALIGITAR yang dikembangkan
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dapat digunakan oleh guru dalam meningkatkan minat belajar dan hasil belajar matematika pada siswa
sekolah dasar. Dengan mengambil pendekatan yang inovatif dan interaktif, media ini mampu
memperbaiki persepsi siswa terhadap matematika dan membantu mereka memahami konsep dengan
lebih baik. Penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam meningkatkan minat belajar dan motivasi
siswa terhadap mata pelajaran matematika.

4. SIMPULAN

Penelitian pengembangan ini menghasilkan media pembelajaran interaktif yaitu TALIGITAR (Tabel
Perkalian dan Pembagian Matematika Pintar) pada pembelajaran matematika di kelas 6 Sanggar
Bimbingan Kulim, Malaysia. Hasil analisis data menunjukan bahwa media pembelajaran TALIGITAR
mendapatkan kualifikasi baik. Penggunaan media pembelajaran TALIGITAR telah memenubhi tiga kriteria
penting dalam pengembangan media pembelajaran yaitu praktis yang dapat ditunjukkan berdasarkan
hasil observasi serta wawancara dengan siswa, valid diperoleh dari hasil uji validitas oleh para ahli dan
siswa dan efektif yang dinilai dari hasil agket minat belajar siswa selama proses pembelajaran.
Disimpulkan bahwa media pembelajaran TALIGITAR dalam pembelajaran matematika kelas 6 di Sanggar
Bimbingan Kulim, Malaysia, dapat meningkatkan minat belajar siswa terhadap matematika. Media ini
mampu memperbaiki persepsi siswa terhadap matematika dan membantu mereka memahami konsep
dengan lebih baik. Penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam meningkatkan minat belajar siswa
terhadap mata pelajaran matematika.
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